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Abstrak. Transformasi dakwah di era digital telah mengalami perubahan yang sangat 
signifikan seiring berkembangnya teknologi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis secara mendalam bagaimana teknologi digital berperan dalam meningkatkan 
efektivitas transformasi dakwah di masyarakat modern. Menggunakan metode kualitatif, 
penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dengan para dai, 
observasi partisipatif, serta analisis berbagai dokumen dan konten dakwah digital. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital mampu memperluas jangkauan dakwah 
hingga melampaui batas geografis, sehingga pesan-pesan keagamaan dapat diterima oleh 
audiens yang lebih beragam. Selain itu, teknologi digital meningkatkan kualitas interaksi 
antara dai dan mad’u melalui fitur komunikasi dua arah, seperti komentar, pesan 
langsung, dan sesi siaran langsung. Personalisi konten dakwah juga menjadi lebih mudah 
dilakukan karena teknologi memungkinkan penyesuaian materi sesuai kebutuhan, 
karakteristik usia, minat, dan budaya audiens. Di sisi lain, penyebaran informasi 
keagamaan menjadi lebih cepat dan efisien melalui berbagai platform seperti media sosial, 
aplikasi mobile, podcast, dan situs web. Dengan demikian, teknologi digital terbukti 
mendukung proses transformasi dakwah yang lebih efektif, adaptif, dan relevan. Penelitian 
ini memberikan wawasan strategis bagi para dai dan organisasi dakwah untuk terus 
mengoptimalkan teknologi sebagai sarana penyebaran nilai-nilai agama secara bijak dan 
inovatif. 

Kata kunci : Teknologi Digital, Dakwah, Transformasi Dakwah, Efektivitas 

 

PENDAHULUAN 

Teknologi digital telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-

hari, termasuk dalam bidang pendidikan dan dakwah. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah menghadirkan peluang baru bagi 

transformasi dakwah, yakni penyebaran pesan agama melalui media digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana teknologi digital dapat 

meningkatkan efektivitas transformasi dakwah di era modern. Perubahan ini 

tidak hanya merambah metode penyampaian pesan, tetapi juga 
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mempengaruhi cara audiens menerima dan memahami pesan tersebut (Arif & 

Roem, 2019). 

Fenomena ini terjadi akibat pesatnya perkembangan teknologi yang 

mengubah lanskap komunikasi global. Penggunaan teknologi dalam dakwah 

menjadi sebuah keniscayaan seiring dengan meningkatnya penggunaan 

internet dan media sosial di masyarakat. Berdasarkan laporan We Are Social 

(2022), jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 202,6 juta orang, 

dengan mayoritas dari mereka aktif di media sosial. Hal ini menunjukkan 

potensi besar bagi dakwah digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

dan beragam. Namun, penggunaan teknologi dalam dakwah juga 

menghadirkan tantangan, seperti penyebaran informasi yang tidak akurat dan 

radikalisme digital (Effendy, Ramadhani, & Tanti, 2023). 

Jika tantangan dalam dakwah digital dibiarkan tanpa penanganan yang 

tepat, ada beberapa akibat yang mungkin terjadi. Pertama, penyebaran 

informasi yang tidak akurat atau hoaks dapat merusak reputasi dakwah dan 

mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap pesan yang disampaikan. 

Kedua, potensi penyalahgunaan media digital oleh kelompok radikal dapat 

memperburuk citra agama dan menyebabkan perpecahan di masyarakat. 

Ketiga, kurangnya pemanfaatan teknologi yang optimal dapat membuat 

dakwah menjadi kurang efektif dan tidak relevan dengan kebutuhan audiens 

modern (Lestari, 2023). 

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pendekatan yang 

komprehensif dalam transformasi dakwah digital. Pertama, peningkatan 

literasi digital di kalangan dai dan penceramah agar mereka dapat 

menggunakan teknologi dengan bijak dan efektif. Pelatihan dan workshop 

tentang penggunaan media sosial, pembuatan konten digital, dan manajemen 

krisis informasi dapat membantu mereka mengoptimalkan dakwah digital 

(Arif & Roem, 2019). Kedua, pengembangan konten dakwah yang kreatif dan 

menarik, seperti video, infografis, dan podcast, yang disesuaikan dengan 
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karakteristik audiens digital. Konten yang informatif, inspiratif, dan edukatif 

akan lebih mudah diterima oleh masyarakat luas (Lestari, 2023). Ketiga, 

kerjasama dengan pihak-pihak terkait, seperti pemerintah, organisasi 

keagamaan, dan platform media sosial, untuk memonitor dan menangkal 

penyebaran konten negatif dan radikal. 

Solusi tersebut dipilih karena dapat menjawab tantangan utama dalam 

dakwah digital, yaitu literasi digital, kreativitas konten, dan kolaborasi. 

Peningkatan literasi digital penting untuk memastikan dai dan penceramah 

dapat menguasai teknologi dan menggunakannya secara bijak. Dengan literasi 

yang baik, mereka dapat mengelola dan menyampaikan pesan dengan cara 

yang efektif dan bertanggung jawab (Arif & Roem, 2019). Pengembangan 

konten kreatif dan menarik diperlukan agar pesan dakwah dapat disampaikan 

dengan cara yang sesuai dengan preferensi dan kebiasaan audiens digital. 

Kolaborasi dengan pihak-pihak terkait membantu dalam mengatasi tantangan 

eksternal, seperti penyebaran konten negatif dan radikal, sehingga dakwah 

dapat berjalan dengan aman dan damai (Effendy, Ramadhani, & Tanti, 2023). 

Penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan wawasan 

yang mendalam tentang bagaimana teknologi digital dapat digunakan untuk 

meningkatkan efektivitas transformasi dakwah. Dalam konteks Indonesia, 

dengan jumlah pengguna internet yang sangat besar, pemanfaatan teknologi 

digital dalam dakwah menjadi sangat relevan dan krusial. Penelitian ini tidak 

hanya akan membantu dalam mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

dakwah digital, tetapi juga menawarkan solusi praktis yang dapat 

diimplementasikan oleh para penceramah dan organisasi dakwah (Lestari, 

2023). Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

menciptakan ekosistem dakwah yang lebih efektif, aman, dan sesuai dengan 

perkembangan zaman. 

Pendekatan kuantitatif dipilih dalam penelitian ini karena 

memungkinkan pengukuran yang objektif dan sistematis terhadap variabel 
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yang diteliti. Pendekatan ini memberikan data numerik yang dapat dianalisis 

secara statistik untuk menguji hipotesis dan mengevaluasi hubungan sebab-

akibat (Creswell, 2014). Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

penggunaan teknologi digital dalam transformasi dakwah, sehingga 

pendekatan kuantitatif dianggap paling tepat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi sejauh mana teknologi digital dapat meningkatkan 

efektivitas penyebaran dakwah di era modern, mengidentifikasi faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan penggunaan teknologi dalam dakwah, dan 

memberikan rekomendasi praktis bagi penceramah dan organisasi dakwah 

dalam memanfaatkan teknologi digital. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang bagaimana teknologi 

digital dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses dakwah untuk 

mencapai audiens yang lebih luas dan beragam (Sugiyono, 2016; Effendy, 

Ramadhani, & Tanti, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif yang sangat 

canggih dan komprehensif guna mengumpulkan data yang sungguh-sungguh 

penting dan relevan mengenai efektivitas transformasi dakwah yang benar-

benar luar biasa melalui pemanfaatan teknologi digital yang sangat modern 

dan inovatif. Pendekatan yang luar biasa ini memungkinkan para peneliti yang 

berbakat dan berpengetahuan untuk mengukur secara kuantitatif, akurat, dan 

sangat terperinci dampak yang sungguh-sungguh luar biasa yang ditimbulkan 

dari penggunaan teknologi digital yang luar biasa ini dalam peningkatan 

efektivitas dakwah yang benar-benar luar biasa dan menakjubkan. Dengan 

pendekatan yang sangat canggih dan inovatif ini, data yang sungguh-sungguh 

berharga dan penting dapat dikumpulkan dengan sangat sistematis dan 

terorganisir dengan sempurna sehingga kemudian dapat dianalisis dengan 

menggunakan metode statistik yang sangat mendalam dan rumit guna secara 
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kuat dan meyakinkan mendukung semua hipotesis yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini. 

Pendekatan kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini mencakup 

pengumpulan data secara komprehensif tentang efektivitas transformasi 

dakwah melalui penggunaan teknologi digital dengan cara pengukuran yang 

teliti dan analisis numerik yang mendalam. Hal ini dilakukan untuk 

menghasilkan bukti empiris yang kuat dan dapat diuji kebenarannya secara 

logis dan statistik yang menyeluruh. Seluruh data yang dikumpulkan akan 

dianalisis menggunakan teknik statistik yang canggih dan terpadu untuk 

mendukung temuan penelitian yang signifikan dan dapat dipercaya. Dengan 

menggunakan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai efektivitas 

transformasi dakwah melalui teknologi digital, serta memberikan kontribusi 

yang berharga bagi pengembangan dakwah di era digital ini. Pentingnya 

penelitian ini terletak pada penerapan metodologi yang teliti dan mendalam 

dalam mengumpulkan data tentang transformasi dakwah melalui teknologi 

digital.  

Metode ini memastikan bahwa informasi yang diperoleh memiliki 

keabsahan empiris yang kuat. Selain itu, dengan menggunakan analisis 

numerik yang canggih, penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang 

bermakna dan dapat diandalkan dalam memahami bagaimana dakwah 

bertransformasi dalam era digital. Kami berkomitmen untuk menggunakan 

teknik statistik yang canggih dan terpadu dalam menganalisis semua data yang 

terkumpul. Hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh 

tentang efektivitas dakwah melalui teknologi digital. Penelitian ini tidak hanya 

bertujuan untuk memahami situasi saat ini, tetapi juga untuk memberikan 

rekomendasi yang berharga bagi pengembangan dakwah di masa depan. 

Kami yakin bahwa melalui pendekatan ini, penelitian ini akan memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan dakwah di era digital ini. 
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Dengan menggabungkan tinjauan yang komprehensif, analisis numerik yang 

mendalam, dan metodologi statistik yang canggih, kami optimis bahwa 

penelitian ini akan menghasilkan temuan yang dapat dipercaya dan berguna 

bagi praktisi dakwah dan pembuat kebijakan di era digital ini.  

Dalam rangka mencapai tujuan penelitian yang ambisius ini, kami 

akan memastikan bahwa semua proses pengumpulan data, analisis, dan 

interpretasi secara hati-hati dilakukan. Kami juga akan menggunakan 

teknologi digital yang terkini untuk memaksimalkan efisiensi dan keakuratan 

seluruh penelitian ini. Pada akhirnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan panduan yang berguna bagi penggunaan teknologi digital dalam 

transformasi dakwah dan memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan dakwah yang efektif dan relevan dalam era digital yang terus 

berkembang. Hadirnya bukti empiris yang kuat dan temuan penelitian yang 

bermakna akan menjadi landasan untuk pengambilan keputusan yang 

dipercaya dan strategi dakwah yang efektif di tengah perubahan teknologi 

yang terus berlangsung. 

Subjek penelitian yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah para 

dakwah dan praktisi dakwah yang secara aktif memanfaatkan teknologi digital 

dalam kegiatan dakwah mereka. Kriteria inklusi untuk subjek penelitian ini 

mencakup para dakwah yang memiliki pengalaman minimal selama dua tahun 

dalam menggunakan teknologi digital untuk kegiatan dakwah mereka. 

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dalam proses 

pemilihan informan yang dapat memberikan wawasan yang mendalam dan 

relevan (Creswell, 2014). Metode ini memastikan bahwa informan yang 

terpilih memiliki pengetahuan dan pengalaman yang sangat kaya dalam 

menggunakan teknologi digital dalam praktik dakwah mereka. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

sangat komprehensif dan akurat about penggunaan teknologi digital dalam 

dakwah. Teknik Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode yang 

sangat canggih, efektif, dan komprehensif yang telah terbukti secara empiris 

memberikan hasil yang luar biasa. Metode ini menggabungkan pendekatan 

yang inovatif dan beragam untuk mengumpulkan data yang akurat dan 

relevan. Salah satu metode yang digunakan adalah wawancara mendalam yang 

dilakukan secara intensif, dengan memperhatikan setiap detail penting untuk 

mendapatkan wawasan yang komprehensif tentang subjek penelitian. Selain 

itu, observasi partisipatif juga dilakukan dengan teliti untuk memastikan 

pemahaman yang mendalam tentang situasi yang sedang diteliti. Selain itu, 

analisis dokumen yang menyeluruh juga menjadi bagian penting dalam 

metode pengumpulan data ini. Dokumen-dokumen yang relevan dan terkait 

dengan topik yang diteliti dikumpulkan dan dianalisis secara holistik. 

Pendekatan holistik dan multidisiplin turut diterapkan dengan menggunakan 

berbagai metode yang saling melengkapi, sehingga memungkinkan 

interpretasi yang komprehensif terhadap temuan data yang kompleks. Untuk 

memperluas cakupan penelitian ini, diskusi dan survei online dilakukan 

dengan tujuan mendapatkan perspektif yang lebih luas dari berbagai sumber 

yang relevan. Hal ini juga bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif tentang penggunaan teknologi digital dalam dakwah.  

Data yang dikumpulkan baik bersifat kualitatif dan akan diproses 

menggunakan alat analisis statistik yang sangat terperinci dan teliti. Teknik 

dan algoritma terkini yang andal digunakan untuk memastikan keakuratan 

dan keandalan hasil analisis data tersebut. Metode-metode yang telah 

dijelaskan diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif dan 

dalam mengenai penggunaan teknologi digital dalam dakwah. Dengan 

menggunakan metode yang canggih dan efektif ini, diharapkan penelitian ini 

dapat mengungkapkan aspek-aspek yang belum terungkap sebelumnya, serta 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

penggunaan teknologi digital dalam dakwah. Hasil penelitian ini diharapkan 
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dapat memberikan panduan dan referensi utama bagi para peneliti dan 

praktisi dalam bidang ini. Selain itu, diharapkan juga dapat menginspirasi 

penelitian lanjutan yang dapat memperluas pemahaman kita tentang peran 

teknologi digital dalam dakwah dan mengarahkan pengembangan teknologi 

digital di masa depan yang sedang berlangsung.Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup panduan wawancara yang sangat 

terperinci. Panduan ini berisi pertanyaan-pertanyaan terbuka yang dirancang 

secara khusus untuk memberikan kesempatan kepada para informan untuk 

memberikan penjelasan yang lebih mendalam tentang pengalaman dan 

pandangan yang mereka miliki terkait dengan topik penelitian.  

Dengan menggunakan panduan wawancara yang terperinci ini, 

diharapkan informan dapat dengan jelas dan mendalam mengungkapkan 

pemikiran dan pandangan mereka. Tidak hanya itu, dalam penelitian ini juga 

terdapat catatan lapangan yang dirancang secara cermat. Catatan lapangan ini 

bertujuan untuk mencatat setiap observasi yang terjadi selama kegiatan 

dakwah berlangsung. Dengan mencatat setiap observasi yang terjadi, 

diharapkan semua aspek dan detail yang relevan dalam penelitian ini dapat 

terekam dengan akurat dan komprehensif. Penggunaan panduan wawancara 

yang terperinci dan catatan lapangan yang cermat ini menjadi sangat penting 

dalam penelitian ini. Kedua instrumen penelitian tersebut akan 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang lengkap dan 

mendalam tentang pengalaman serta pandangan para informan. Dengan 

demikian, penelitian ini akan dapat memberikan kontribusi yang signifikan 

dalam pemahaman dan pengembangan pengetahuan di bidang ini 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis tematik. Metode tersebut melibatkan pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan pengamatan dokumen yang mendalam dan 

komprehensif. Data yang telah terkumpul kemudian dikodekan dan 

dikategorikan ke dalam berbagai tema yang sangat relevan dengan tujuan dan 
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fokus penelitian yang diteliti secara menyeluruh. Dengan menggunakan 

analisis tematik, peneliti dapat mengidentifikasi pola-pola dan hubungan yang 

kompleks antara tema-tema yang muncul dari data yang diperoleh (Braun & 

Clarke, 2006). Teknik ini memberikan keuntungan dalam memahami dan 

menganalisis data dengan lebih mendalam serta memberikan wawasan yang 

lebih kaya, terperinci, dan komprehensif tentang fenomena yang diteliti serta 

meningkatkan pemahaman tentang aspek yang dibahas dalam kajian ini. 

Dengan demikian, analisis tematik merupakan salah satu pendekatan yang 

kuat dan efektif dalam mengeksplorasi, memahami, dan menggali informasi 

yang mendetail dari data penelitian secara komprehensif dalam kajian 

ini.Untuk memastikan validitas, penelitian ini menggunakan triangulasi data, 

yaitu menggabungkan berbagai sumber data untuk memberikan gambaran 

yang lebih lengkap dan akurat. Selain itu, digunakan juga teknik member 

checking untuk mengkonfirmasi temuan dengan informan. Reliabilitas 

dicapai melalui audit trail, yaitu pencatatan rinci tentang proses penelitian 

sehingga hasilnya dapat direplikasi oleh peneliti lain (Merriam & Tisdell, 

2016). 

Keterbatasan penelitian ini mencakup beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan dalam interpretasi hasil. Pertama, penelitian ini hanya 

melibatkan sampel dari satu lokasi yaitu Jakarta, yang dapat membatasi 

generalisasi temuan ke populasi yang lebih luas atau daerah lain dengan 

karakteristik berbeda (Creswell, 2014). Kedua, penggunaan metode kualitatif 

dapat menghasilkan data yang kaya dan mendalam namun juga bersifat 

subyektif, tergantung pada interpretasi peneliti dan informan. Selain itu, 

keterbatasan dalam akses dan penggunaan teknologi oleh beberapa informan 

juga dapat mempengaruhi hasil penelitian, terutama dalam konteks 

kesenjangan digital (Prabowo et al., 2023). Teknik sampling purposive yang 

digunakan juga dapat membatasi representasi populasi yang lebih luas, 

sehingga hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan 
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pandangan semua dai di Indonesia. Terakhir, keterbatasan waktu dan sumber 

daya dapat mempengaruhi kedalaman analisis dan cakupan penelitian. 

Meskipun upaya telah dilakukan untuk mengatasi keterbatasan ini, seperti 

melalui triangulasi data, keterbatasan tetap perlu diakui sebagai bagian dari 

interpretasi hasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang mencengangkan ini menunjukkan dengan sangat 

jelas bahwa penggunaan teknologi digital secara signifikan dan luar biasa 

meningkatkan efektivitas transformasi dakwah, sesuai dengan tujuan 

penelitian yang mulia. Penelitian yang sangat penting ini berkeinginan kuat 

untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan menganalisis secara mendalam 

pengaruh revolusioner teknologi digital dalam penyebaran dakwah dan 

mengukur efektivitasnya yang luar biasa dalam mencapai audiens yang jauh 

lebih luas, lebih bergema, dan jauh lebih beragam. Data yang sangat berharga 

dan komprehensif yang diperoleh dari riset yang cermat melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif yang mendalam, dan analisis dokumen yang 

teliti dan menyeluruh menandakan bahwa teknologi digital adalah keajaiban 

modern yang tidak dapat diasingkan dan tidak bisa diabaikan dalam 

mempercepat dan memperlancar penyebaran informasi dakwah secara cepat, 

efisien, dan tanpa batas. Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi ini telah 

membuka pintu kemungkinan yang belum pernah terjadi sebelumnya dan 

telah mengubah lanskap dakwah dengan cara yang revolusioner. 

Para dai yang menggunakan teknologi digital melaporkan peningkatan 

signifikan dalam interaksi dengan audiens, baik melalui berbagai platform 

media sosial yang populer, aplikasi mobile yang inovatif, maupun situs web 

yang ramah pengguna. Teknologi digital yang terus berkembang dengan pesat 

telah membawa perubahan besar dalam cara dakwah disampaikan kepada 

audiens. Dengan adanya teknologi digital, para dai dapat dengan lebih mudah 
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dan efektif mengkustomisasi konten dakwah sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan yang beragam dari audiens mereka. Penelitian dan analisis yang 

mendalam tentang preferensi dan minat audiens memungkinkan para dai 

untuk menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang lebih tepat dan 

relevan. Hasil analisis tematik dari para dai yang menggunakan teknologi 

digital menunjukkan adanya beberapa tema utama yang teridentifikasi. 

Pertama, teknologi digital memberikan kesempatan bagi para dai untuk 

mencapai audiens yang lebih luas daripada sebelumnya. Dengan adanya 

kemungkinan untuk menyebarkan pesan dakwah melalui berbagai platform 

digital, para dai dapat menjangkau audiens dari berbagai latar belakang dan 

lokasi geografis. Selain itu, interaktivitas yang tinggi juga menjadi salah satu 

keunggulan teknologi digital dalam dakwah. Melalui teknologi digital, audiens 

dapat aktif terlibat dalam proses dakwah, misalnya dengan memberikan 

komentar atau berbagi pemikiran mereka. Hal ini menciptakan ruang bagi 

dialog dan diskusi yang lebih mendalam antara para dai dan audiensnya. 

Adaptasi konten juga merupakan aspek penting dalam penggunaan teknologi 

digital dalam dakwah. Para dai dapat secara fleksibel menyesuaikan konten 

dakwah mereka dengan perkembangan dan tren yang sedang terjadi demi 

menjaga relevansi pesan yang disampaikan kepada audiens. Dengan adanya 

teknologi digital, konten dakwah dapat terus diperbarui dan disesuaikan 

untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan audiens yang selalu berubah. 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi digital dalam dakwah telah 

membawa dampak yang signifikan. Bukan hanya memperluas jangkauan 

dakwah, teknologi digital juga meningkatkan kualitas interaksi dan 

pemahaman audiens terhadap pesan dakwah. Dalam dunia yang semakin 

terhubung dan tergantung pada teknologi, pemanfaatan teknologi digital 

dalam dakwah menjadi semakin relevan dan penting. 

Dengan demikian, hasil penelitian yang telah dilakukan ini sangat 

relevan dengan tujuan penelitian yang ingin mengevaluasi sejauh mana 
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teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas dakwah. Penelitian ini 

memberikan bukti empiris yang kuat bahwa teknologi digital tidak hanya 

sekedar alat yang penting, tetapi juga sangat efektif dalam mengubah dan 

mengoptimalisasi metode dakwah di era modern yang terus berkembang. 

Temuan yang ditemukan dalam penelitian ini juga menegaskan pentingnya 

inovasi dalam pendekatan dakwah guna memenuhi kebutuhan audiens yang 

semakin terhubung dan berpengalaman dengan teknologi digital. Melalui 

adanya temuan ini, maka dapat dipahami secara lebih mendalam bahwa 

teknologi digital mampu menjadi kekuatan yang memperkuat transformasi 

dakwah pada masa kini. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memperluas pemahaman kita tentang peran 

teknologi digital dalam dakwah serta implikasi yang dapat ditawarkan untuk 

masa depan dakwah yang lebih baik dan progresif. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi digital yang 

inovatif dan maju telah memberikan dorongan signifikan dalam 

memungkinkan penyebaran informasi yang mendalam dan komprehensif 

kepada audiens yang lebih luas dan beragam di era digital yang sedang 

berkembang dengan pesat saat ini. Technologi yang canggih dan terbaru telah 

membuka pintu bagi dakwah untuk mencapai dan mempengaruhi jutaan 

orang di seluruh dunia, terlepas dari batasan geografis dan budaya mereka. 

Penelitian yang sangat relevan ini menggarisbawahi betapa pentingnya 

transformasi dakwah dalam memanfaatkan potensi teknologi digital untuk 

mencapai jangkauan audiens yang semakin meluas dan kompleks. Dalam 

dunia yang terhubung secara global ini, daya tarik teknologi digital dalam 

memperluas jangkauan audiensnya tidak dapat dipungkiri, karena mampu 

menembus batasan waktu dan ruang yang sebelumnya tidak terwujudkan. 

Dengan popularitas dan kegunaan teknologi digital yang terus meningkat, 

penelitian inovatif ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam efektivitas 

dakwah dengan menciptakan komunikasi yang lebih baik, lebih interaktif, dan 
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lebih inklusif dengan audiens yang beragam dan beragam. Transformasi 

dakwah yang didorong oleh teknologi digital ini memiliki potensi yang 

mengagumkan untuk menginspirasi dan membawa dampak positif yang 

signifikan dalam masyarakat kita saat ini. Dengan terus memperbaiki dan 

memanfaatkan teknologi digital ini, dakwah dapat mencapai puncak 

potensinya dalam menyampaikan pesan-pesannya dengan cara yang lebih 

persuasif, menarik, dan relevan bagi audiensnya, dengan harapan dapat 

membentuk dunia yang lebih baik dan lebih inklusif untuk semua. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi digital saat ini 

memungkinkan interaksi yang jauh lebih intens dan personalisasi konten yang 

sangat signifikan, yang juga ditemukan secara konsisten dan menarik dalam 

penelitian yang dilakukan. Penelitian ini membuktikan bahwa dengan adanya 

teknologi digital, manusia sekarang dapat terlibat dalam interaksi yang lebih 

mendalam dan personalisasi konten yang lebih kuat, mencakup berbagai 

aspek kehidupan mereka. Interaksi yang lebih intens dapat mencakup 

interaksi manusia dengan teknologi, seperti komunikasi real-time, kolaborasi 

online, dan penggunaan konten yang disesuaikan dengan preferensi individu. 

Sedangkan personalisasi konten melibatkan penyajian konten yang 

disesuaikan dengan minat dan kebutuhan pengguna, seperti rekomendasi 

produk yang relevan, pemberitahuan personal, dan pengalaman pribadi yang 

unik. Penggunaan teknologi digital telah mengubah cara kita berinteraksi dan 

mengakses informasi, dan dengan perkembangan yang terus-menerus, kita 

dapat mengharapkan bahwa potensi interaksi yang lebih intens dan 

personalisasi konten yang lebih kuat akan terus meningkat di masa depan. 

Penelitian secara konsisten menunjukkan dampak yang signifikan dari 

interaksi yang lebih intens dan personalisasi konten ini dalam berbagai 

bidang, termasuk pendidikan, pemasaran, hiburan, dan hubungan pribadi. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa teknologi digital, seperti 

internet dan media sosial, telah secara signifikan meningkatkan efektivitas 
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komunikasi dalam berbagai konteks, baik itu dalam hubungan personal 

maupun profesional. Kemajuan teknologi telah memberikan akses yang lebih 

mudah dan cepat untuk berkomunikasi dengan orang lain di seberang dunia, 

menghilangkan batasan geografis dan waktu. Hal ini memungkinkan pesan 

dakwah untuk mencapai audiens yang lebih luas dan beragam. Dalam 

penelitian tentang transformasi dakwah, ditemukan bahwa penggunaan 

teknologi digital dapat memperluas jangkauan pesan dakwah dan 

meningkatkan efisiensi dalam menyampaikannya. Dengan adanya platform 

komunikasi online, seperti blog, podcast, dan video streaming, para 

pengkhotbah dapat menyebarkan pesan-pesan agama dengan cara yang lebih 

menarik dan inovatif. Masyarakat yang awalnya tidak tertarik dengan metode 

tradisional dakwah, dapat lebih terlibat dan mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik melalui konten yang disajikan secara visual atau audio. Selain itu, 

teknologi digital juga memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan 

audiens secara langsung melalui fitur komentar atau obrolan online. Hal ini 

membuka pintu bagi diskusi yang lebih terbuka dan keterlibatan yang lebih 

aktif antara para pengkhotbah dan masyarakat umum. Pendekatan ini dapat 

memperkuat hubungan antara para pengkhotbah dan jamaah, serta 

membangun komunitas yang saling mendukung dan berbagi pemikiran. 

Namun, meskipun teknologi digital telah membawa banyak manfaat dalam 

bidang komunikasi dakwah, tetap ada tantangan yang perlu dihadapi. Salah 

satunya adalah keberadaan konten yang tidak akurat atau tidak benar yang 

dapat dengan mudah menyebar di platform online. Oleh karena itu, penting 

bagi pengkhotbah dan para pemerhati dakwah untuk tetap memastikan 

keabsahan dan kebenaran informasi yang disebarkan agar pesan dakwah 

dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Secara keseluruhan, teknologi 

digital memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi dalam konteks transformasi dakwah. Dalam era digital ini, para 

pengkhotbah diajak untuk memanfaatkan teknologi dengan bijak dan kreatif 
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guna mencapai tujuan dakwah serta menjembatani pemahaman agama 

dengan masyarakat yang semakin beragam dan teknologi canggih. Dengan 

adanya inovasi dalam komunikasi, pesan dakwah dapat menjangkau lebih 

banyak orang dan memperkuat keberlanjutan ajaran agama dalam kehidupan 

modern. 

Asumsi pertama yang mendasari penelitian ini adalah bahwa 

teknologi digital memiliki potensi yang luar biasa untuk secara signifikan 

meningkatkan efektivitas dakwah melalui kemampuannya yang luar biasa 

dalam menjangkau audiens yang lebih luas dan beragam. Dalam era digital ini, 

teknologi menciptakan peluang baru yang tak terbatas untuk penyebaran 

informasi yang cepat, mudah, dan efisien, yang pada gilirannya memberikan 

dampak yang sangat positif dan memperkuat keberhasilan dakwah. Penelitian 

yang dilakukan meyakini dengan penuh keyakinan bahwa dengan 

memanfaatkan berbagai platform digital seperti media sosial yang semakin 

populer dan berkembang pesat, aplikasi mobile yang inovatif dan 

menakjubkan, dan situs web yang telah menjadi bagian yang tak terpisahkan 

dari kehidupan kita sehari-hari, pesan dakwah dapat menembus batasan 

geografis dan sosial yang sebelumnya dianggap mustahil terjangkau oleh 

metode-metode konvensional. Dengan akses yang lebih mudah dan cepat ke 

informasi melalui perangkat mobile dan media sosial yang hebat, masyarakat 

saat ini memiliki kesempatan yang lebih besar untuk menerima dan terlibat 

dengan berbagai pesan dakwah yang ada. Selain itu, platform digital yang luar 

biasa ini juga memungkinkan audiens untuk berinteraksi secara langsung 

dengan penceramah atau mubaligh melalui komentar, pesan pribadi, atau 

berbagai fitur interaktif lainnya, menciptakan saluran komunikasi yang lebih 

dekat, intim, dan tidak terbatas. Khazanah yang luas dan beragam dalam 

Islam dapat terungkap dan disebarluaskan dengan lebih luas melalui teknologi 

digital ini, membantu masyarakat muslim dan non-muslim sama-sama dalam 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang Islam dan juga 
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meningkatkan toleransi serta pemahaman antaragama yang erat. Dengan 

demikian, penelitian yang luar biasa ini sangat yakin bahwa teknologi digital 

memegang peranan penting yang tak tergantikan dalam pengembangan 

dakwah modern yang sangat efektif dan inklusif sekaligus berkeadilan di era 

yang serba digital ini. 

Penguatan dengan Teori: Teori komunikasi massa dari McQuail 

(2010) mendukung asumsi ini dengan menjelaskan bahwa media massa, 

termasuk teknologi digital, memiliki kapasitas yang sangat besar untuk 

menjangkau audiens yang luas dan mempengaruhi mereka secara efektif. Hal 

ini dikarenakan media massa dan teknologi digital memiliki kemampuan yang 

luar biasa dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah kepada masyarakat 

dengan cara yang praktis dan efisien. Selain itu, teori difusi inovasi dari 

Rogers (2003) menyatakan bahwa teknologi baru yang ada dalam media 

massa dan teknologi digital dapat diadopsi oleh masyarakat dengan sangat 

cepat jika memiliki keunggulan relatif yang jelas, seperti kecepatan dan 

efisiensi yang tinggi dalam penyebaran informasi.  

Dalam konteks dakwah digital, hal ini menjadi sangat relevan karena 

media sosial, sebagai salah satu bentuk teknologi digital, telah terbukti 

meningkatkan keterlibatan komunitas dan memperluas jangkauan informasi 

dakwah kepada masyarakat secara signifikan. Studi oleh Hampton et al. 

(2011) juga memberikan bukti bahwa media sosial memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan partisipasi komunitas dalam dakwah, sehingga dapat 

dikatakan bahwa penggunaan media sosial telah memberikan dampak yang 

sangat positif dalam upaya dakwah di era digital ini. Dalam implementasi 

dakwah di era digital, banyak organisasi dakwah yang telah memanfaatkan 

potensi besar dari media massa dan teknologi digital. Mereka menggunakan 

berbagai platform media sosial seperti Facebook, Instagram, Twitter, dan 

YouTube untuk menyebarkan pesan-pesan dakwah kepada audiens yang 

sangat luas. Keistimewaan dari penggunaan media sosial adalah kemampuan 
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untuk menjangkau audiens di berbagai belahan dunia dengan cepat dan 

efisien. Berkat media sosial, dakwah dapat menembus batas geografis dan 

menghubungkan umat Muslim di seluruh dunia. Tidak hanya itu, media sosial 

juga memberikan kesempatan bagi komunitas dakwah untuk berinteraksi 

secara langsung dengan audiens. Ini membuka peluang untuk menjalin 

hubungan yang lebih dekat dan memperkuat ikatan antara komunitas dakwah 

dan masyarakat.  

Melalui media sosial, khalayak dapat memberikan tanggapan, 

bertanya, dan berbagi pandangan tentang pesan-pesan dakwah yang 

disampaikan. Dengan demikian, komunikasi dua arah antara komunitas 

dakwah dan audiens dapat terjadi dengan lebih lancar, memungkinkan adanya 

pertukaran ide dan pendapat yang berharga. Selain itu, kecepatan dan efisiensi 

dalam penyebaran informasi juga menjadi salah satu keunggulan utama dari 

media sosial. Berita dan konten dakwah dapat dengan cepat diunggah dan 

diterima oleh pengguna media sosial di seluruh dunia. Dalam hitungan detik, 

sebuah pesan dakwah dapat menjadi viral dan menarik perhatian jutaan 

orang. Ini menghasilkan efek domino di mana pesan-pesan dakwah dapat 

menyebar dengan cepat dan luas, mencapai audiens yang sebelumnya sulit 

dijangkau. Studi oleh Hampton et al. (2011) telah membuktikan bahwa media 

sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan partisipasi komunitas 

dalam dakwah.  

Dalam penelitian ditemukan bahwa media sosial dapat mendorong 

diskusi, kolaborasi, dan partisipasi aktif dalam komunitas dakwah. Melalui 

media sosial, individu-individu dapat saling mendukung, bertukar informasi, 

dan membangun hubungan solidaritas yang kuat dalam memperkuat dakwah 

mereka. Secara keseluruhan, penggunaan media sosial dalam dakwah di era 

digital ini telah membawa dampak yang sangat positif. Dengan 

memanfaatkan keunggulan dari media massa dan teknologi digital, dakwah 

dapat menjangkau audiens yang lebih luas, mempengaruhi mereka dengan 
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lebih efektif, dan memperluas jangkauan informasi dakwah secara signifikan. 

Media sosial telah membuka pintu baru bagi interaksi dan keterlibatan 

komunitas dalam dakwah, memungkinkan pertukaran ide yang kaya dan 

memperkuat hubungan antara komunitas dakwah dan masyarakat. Dengan 

terus memanfaatkan potensi dari media massa dan teknologi digital, dakwah 

di era digital ini akan terus berkembang dan memberikan manfaat yang 

berkelanjutan dalam memperkuat Islam dan nilai-nilainya. 

Asumsi kedua adalah bahwa teknologi digital yang sangat canggih 

dapat secara signifikan meningkatkan interaksi dan personalisasi konten 

dakwah. Dalam lingkungan digital yang canggih ini, pesan-pesan dakwah 

dapat disesuaikan dengan tingkat relevansi yang lebih besar dan dapat 

diterima dengan jauh lebih baik oleh audiens. Hal ini terjadi karena teknologi 

digital memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah yang sangat efektif 

antara pemberi dakwah dan audiensnya. Dalam konteks ini, teknologi digital 

membuka pintu bagi komunikasi yang lebih interaktif dan terlibat melalui 

umpan balik langsung dari audiens. Misalnya, melalui website atau platform 

media sosial, audiens dapat dengan mudah memberikan tanggapan dan 

pendapat mereka mengenai pesan dakwah yang mereka terima. Dengan 

adanya umpan balik yang langsung ini, pemberi dakwah dapat memahami 

kebutuhan dan karakteristik audiens mereka dengan lebih mendalam. Dengan 

demikian, teknologi digital memberikan kesempatan bagi para pemberi 

dakwah untuk menyesuaikan pesan mereka sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan audiens. Hal ini mencakup berbagai faktor, seperti latar belakang 

sosial, budaya, pendidikan, dan bahasa audiens. Dengan memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi digital, pesan-pesan dakwah dapat disampaikan 

dengan lebih tepat dan efektif kepada audiens yang dituju. Dalam konteks 

dakwah, personalisasi konten menjadi salah satu hal yang sangat penting. 

Dalam era teknologi digital, pemberi dakwah dapat dengan mudah mengatur 

dan mendistribusikan pesan dakwah mereka dengan lebih tepat dan terarah. 
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Sebagai contoh, melalui alat-alat digital seperti algoritma dan analisis data, 

pesan-pesan dapat disesuaikan secara otomatis berdasarkan preferensi dan 

minat spesifik dari para audiens. Teknologi digital juga memberikan 

keleluasaan bagi pembaca dakwah untuk mengakses konten dengan lebih 

fleksibel. Dengan berbagai macam perangkat, seperti laptop, ponsel cerdas, 

atau tablet, pesan dakwah dapat diakses kapan saja dan di mana saja sesuai 

keinginan para audiens. Hal ini memberikan keuntungan dalam hal 

kesempatan dan kenyamanan bagi audiens untuk belajar dan berbagi 

informasi terkait ajaran dakwah. Secara keseluruhan, teknologi digital telah 

membuka banyak peluang dan potensi baru dalam hal interaksi dan 

personalisasi konten dakwah. Dengan memanfaatkannya secara optimal, 

pesan-pesan dakwah dapat menjadi lebih relevan, diterima dengan baik, dan 

memberikan dampak positif bagi audiens yang dituju. Oleh karena itu, perlu 

kesadaran dan upaya yang terus-menerus untuk terus mengembangkan dan 

memanfaatkan teknologi digital dalam dakwah guna mencapai hasil yang 

lebih efektif. 

Teori interaktivitas dalam komunikasi digital oleh Rafaeli mendukung 

asumsi ini dengan menyatakan bahwa tingkat interaktivitas yang tinggi dalam 

komunikasi digital dapat meningkatkan keterlibatan dan kepuasan audiens. 

Selain itu, teori personalisasi dalam pemasaran digital oleh Ho dan Kwok 

(2002) menunjukkan bahwa personalisasi konten dapat meningkatkan 

efektivitas komunikasi dan kepuasan konsumen. Penelitian oleh Kaplan dan 

Haenlein (2010) juga menemukan bahwa media sosial memungkinkan 

personalisasi pesan yang lebih baik, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

efektivitas komunikasi. Dalam konteks ini, perlu ditekankan bahwa 

pentingnya membangun hubungan yang kuat antara komunikator dan 

audiens dalam komunikasi digital.  

Dalam era digital, interaksi antara komunikator dan audiens tidak lagi 

terbatas pada saling mengirim pesan secara pasif. Melainkan, interaksi 
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tersebut dapat mencakup berbagai tingkatan interaktivitas, seperti berbagi 

pendapat, memberikan umpan balik, dan berpartisipasi dalam konten yang 

dibuat oleh komunikator. Semakin tinggi tingkat interaktivitas ini, semakin 

besar kemungkinan audiens akan merasa terlibat dan puas dengan 

pengalaman komunikasi digital yang diberikan. Penerapan konsep 

personalisasi juga sangat relevan dalam komunikasi digital. Melalui 

personalisasi konten, komunikator dapat membuat pesan-pesan yang lebih 

relevan dan sesuai dengan kebutuhan serta preferensi audiensnya. Hal ini 

memberikan kesempatan bagi komunikator untuk memaksimalkan efektivitas 

komunikasi digital, dengan menyampaikan pesan-pesan yang benar-benar 

mempengaruhi audiens dan memenuhi tujuan komunikasi yang ingin dicapai. 

Dalam era digital yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi dan 

komunikasi, media sosial telah menjadi platform yang sangat penting dalam 

komunikasi digital.  

Media sosial tidak hanya memungkinkan interaksi dua arah antara 

komunikator dan audiens, tetapi juga memberikan kesempatan bagi 

personalisasi pesan yang lebih baik. Melalui media sosial, komunikator dapat 

menyesuaikan konten yang disampaikan dengan kebutuhan spesifik 

audiensnya, sehingga meningkatkan keterlibatan dan efektivitas komunikasi. 

Dalam rangka membangun hubungan yang kuat antara komunikator dan 

audiens dalam komunikasi digital, penting untuk memahami bahwa 

interaktivitas dan personalisasi konten merupakan elemen kunci yang 

memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. Komunikasi digital yang 

interaktif dan personal memberikan pengalaman yang lebih relevan, 

memuaskan, dan berdampak positif bagi audiens. Oleh karena itu, penelitian 

dan penerapan teori-teori ini secara efektif dapat meningkatkan kualitas 

komunikasi digital yang dilakukan oleh organisasi atau individu. 

Dengan demikian, asumsi-asumsi peneliti ini didukung oleh berbagai 

teori komunikasi dan pemasaran, yang menegaskan bahwa teknologi digital 
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memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas transformasi dakwah 

melalui perluasan jangkauan, interaksi, dan personalisasi konten. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan ini menunjukkan bahwa 

teknologi digital memainkan peran penting yang sangat signifikan dalam 

meningkatkan efektivitas transformasi dakwah. Hasil dari penelitian ini 

berhasil membuktikan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan 

kemungkinan besar dalam mendukung penyebaran informasi dakwah yang 

lebih luas dan juga lebih cepat dalam waktu yang bersamaan. Selain itu, 

penggunaan teknologi digital juga dapat meningkatkan tingkat interaksi yang 

terjadi antara dai dan juga audiens. Selain itu, teknologi digital juga mampu 

memungkinkan personalisasi konten dakwah yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan juga kebutuhan yang dimiliki oleh audiens. Adanya 

teknologi digital juga dapat memberikan kemudahan dalam hal aksesibilitas 

yang lebih baik bagi audiens yang memiliki latar belakang yang berbeda-beda 

dan juga tersebar di berbagai lokasi geografis yang berbeda di dunia. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa teknologi digital secara jelas mendukung 

dan juga mampu meningkatkan efisiensi dan relevansi dalam hal dakwah di 

era yang serba modern ini. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga 

memberikan wawasan yang sangat berharga bagi para dai dan juga organisasi-

organisasi dakwah dalam mengoptimalkan penggunaan teknologi digital 

untuk menyebarluaskan pesan agama kepada audiens yang lebih luas. Namun, 

hasil dari penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, seperti halnya terbatasnya subyek penelitian yang diambil dan 

juga metode penelitian yang bersifat kualitatif dan juga bersifat subyektif. 

Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya sangat disarankan untuk 

memperluas jumlah sampel penelitian yang digunakan dan juga mencoba 
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untuk menggunakan berbagai jenis teknologi lainnya agar dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif dan juga lengkap. Selain itu, di masa yang 

akan datang juga sangat disarankan untuk melaksanakan evaluasi yang lebih 

mendalam mengenai dampak jangka panjang dari penggunaan teknologi 

dalam hal dakwah ini.Penelitian ini memiliki berbagai implikasi penting untuk 

praktek dakwah, pengembangan teknologi, dan penelitian akademis. 

1. Implikasi untuk Praktek Dakwah: Penelitian ini menunjukkan bahwa 

teknologi digital dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas 

dakwah. Para dai dan organisasi dakwah perlu mempertimbangkan 

penggunaan teknologi seperti media sosial, aplikasi mobile, dan 

platform digital lainnya untuk menjangkau audiens yang lebih luas 

dan beragam. Teknologi ini memungkinkan penyebaran pesan yang 

lebih cepat dan interaktif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi audiens dalam kegiatan dakwah. 

Penggunaan teknologi juga memungkinkan personalisasi konten 

dakwah sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik audiens, 

meningkatkan relevansi dan dampak pesan yang disampaikan. 

2. Implikasi untuk Pengembangan Teknologi: Hasil penelitian ini 

memberikan wawasan bagi pengembang teknologi tentang kebutuhan 

spesifik dalam konteks dakwah. Pengembang aplikasi dan platform 

digital dapat memanfaatkan temuan ini untuk menciptakan alat yang 

lebih efektif dan user-friendly bagi dai dan organisasi dakwah. Inovasi 

seperti fitur interaktif, analisis audiens, dan personalisasi konten dapat 

lebih dikembangkan untuk mendukung efektivitas dakwah digital. 

Selain itu, peningkatan aksesibilitas teknologi di berbagai daerah juga 

perlu diperhatikan untuk mengurangi kesenjangan digital. 

3. Implikasi untuk Penelitian Akademis: Penelitian ini membuka 

peluang bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam dan luas. 

Peneliti dapat mengeksplorasi dampak jangka panjang penggunaan 
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teknologi digital dalam dakwah, serta mengkaji berbagai jenis 

teknologi yang digunakan di berbagai konteks budaya dan geografis. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengevaluasi berbagai strategi 

dakwah digital dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilannya. Penelitian ini juga menunjukkan 

pentingnya pendekatan multidisiplin dalam studi dakwah, 

menggabungkan perspektif komunikasi, teknologi, dan studi agama. 
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